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Pengantar

Assalamualaikum Wr. Wb.

Bapak yang terhormat, ditengah-tengah kesibukan Bapak, perkenankanlah saya
meminta kesediaan Bapak untuk meluangkan waktu sejenak guna menanggapi pernyataan
dalam kuesioner ini. Kuesioner ini disusun untuk penelitian dalam menyelesaikan tugas akhir

di bidang Psikologi.

Halaman berikut akan disajikan pernyataan, Bapak diminta untuk menjawab setiap
pernyataan. Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam menjawab pernyataan tersebut

adalah:

1. Sebelum menjawab, isilah identitas Bapak pada tempat yang tersedia.

2. Bacalah dan pahami setiap pernyataan dengan baik sebelum Bapak memberikan jawaban.

3. Berikanlah jawaban yang paling sesuai dengan keadaan Bapak.

4. Dalam kuesioner ini tidak ada jawaban yang benar ataupun salah.

5. Identitas dan jawaban yang Bapak berikan sangat bermanfaat bagi penelitian saya dan akan

dijamin kerahasiaannya.

Atas kerja sama dan perhatiannya, saya ucapkan terima kasih dan selamat

mengerjakan.

Wassalamualaikum Wr.Wb.

Peneliti

(Shinta Tri Anggriyani)
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No: e, (diisi oleh peneliti) Nama D e
Jenis Kelamin : ......c..ccccc..ee.
Usia SNSRI

PETUNJUK PENGISIAN

Di halaman berikut ada beberapa pernyataan yang akan anda jawab. Sebelum
anda menjawab, ada beberapa hal yang harus anda perhatikan yaitu:

1. Isilah identitas anda pada tempat yang telah disediakan.

2. Jawablah seluruh pernyataan secara jujur, sesuai dengan keadaan senyatanya
dan tidak perlu merasa takut karena apapun jawaban anda tidak akan
mempengaruhi kondite anda di organisasi. Yang dimaksud organisasi dalam
koesioner ini adalah tempat dimana anda bekerja.

3. Tidak ada jawaban yang salah, semua jawaban adalah benar apabila jawaban itu
sesuai dengan keadaan senyatanya yang anda alami.

4. Bacalah pernyataannya dan sesuaikan jawaban anda dengan alternatif jawaban
yang diberikan. Berilah tanda contreng (V) pada setiap pernyataan pada kolom
yang telah disediakan untuk menunjukkan bagaimana anda menanggapi
pernyataan tersebut.

5. Atas jawaban yang anda berikan,saya ucapkan terima kasih.
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Contoh pengisian angket :

Angket [
Alternatif pilihan jawaban: SS Sangat setuju
S Setuju
TS Tidak setuju
STS : Sangat tidak setuju
No | Pernyataan SS |S TS | STS
1 Saya masih kelihatan muda \
Berarti anda menyatakan usia anda saat ini kelihatan masih muda sesuai.
Angket 11
Alternatif pilihan jawaban: SS Sangat setuju
S Setuju
TS Tidak setuju
STS : Sangat tidak setuju
No | Pernyataan SS | S TS | STS
1 Saya memiliki bakat yang dapat mengisi masa |
pensiun

Berarti anda menyatakan sangat setuju bahwa saya memiliki bakat yang dapat
mengisi masa pensiun.
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SKALA KONSEP DIRI
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SKD

No Pernyataan SS TS STS

I. Saya suka menolong orang lain

2. Saya menjadi lebih rajin beribadah
setelah saya pensiun

3. Walaupun sudah pensiun, saya tidak
mau terlihat lemah

4. Saya merasa bahwa tubuh saya masih
sangat kuat

5. Setelah pensiun saya tetap merasa ada
bagian tubuh saya yang sudah melemah

6. Saya menjalin silaturahmi sesama
purnawirawan

7. Memasuki pensiun saya lebih
mendekatkan diri kepada YME

8. Pensiun membuat saya menjadi lemah
dimata orang lain

0. Kehangatan dalam keluarga saya tidak
begitu penting

10. Saya tidak mudah terserang penyakit

1. Saya menjaga kehangatan hubungan
dalam keluarga

12. Saya mudah terserang penyakit

13. Saya mulai malas beribadah setelah
memasuki pensiun

14. Jika orang lain butuh bantuan saya
tidak peduli

15. Meskipun sudah pensiun saya masih
aktif dalam kegiatan organisasi

16. Saya mulai menjauh dari YME ketika
memasuki pensiun

17. Saya merasa wibawa saya berkurang

18. Saya merasa tetap berwibawa
walaupun pensiun

19. Saya lebih banyak melakukan ibadah
sunnah

20. Komunikasi dalam keluarga saya tidak
terjalin dengan baik setelah saya
pensiun

21. Ketika sakit saya meminta untuk di
perhatikan anak dan istri saya

22. Saya tetap merasa kuat walaupun sudah
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pensiun

23.

Meskipun telah pensiun saya tetap
menjaga martabat keluarga besar
purnawirawan TNI-POLRI

24.

Menciptakan komunikasi yang baik
dalam keluarga adalah hal yang penting
bagi saya

25.

Ketika saya sakit, saya berusaha untuk
tidak menyusahkan anak-istri

26.

Setelah pensiun peran sebagai kepala
keluarga menjadi tidak berarti

27.

Saya hanya melakukan ibadah yang
wajib saja

28.

Saya tidak pernah bersilaturahmi
sesama purnawirawan setelah pensiun

29.

Saya tidak mau melakukan sesuatu
yang mencoreng nama baik
purnawirawan TNI-POLRI

30.

Saya merasa tidak mampu lagi
menafkahi keluarga setelah pensiun

31.

Semenjak pensiun saya tidak sanggup
berjalan jauh lagi

32.

Saya tetap menjalankan tugas sebagai
kepala keluarga meskipun telah
pensiun

33.

Saya merasa lemah setelah pensiun

34.

Saya merasa kurang percaya diri
setelah pensiun

35.

Saya tetap aktif dalam kegiatan
keagamaan di lingkungan tempat
tinggal

36.

Di saat ini,saya tidak mau terlalu
terlibat dalam kegiatan organisasi

37.

Setelah pensiun saya tidak
mempedulikan martabat TNI-POLRI
tempat saya bekerja dulu

38.

Banyak kegiatan yang tidak mampu
saya lakukan

39.

Saya tetap mampu menafkahi keluarga
setelah pensiun

40.

Meskipun sudah pensiun pantang bagi
saya tidak mempedulikan penampilan
diri
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41.

Saya tetap memenuhi kebutuhan anak
dan istri saya meskipun telah pensiun

42.

Saya tidak pernah mengikuti kegiatan
keagamaan di lingkungan tempat
tinggal

43

Setelah pensiun saya tidak
mempertimbangkan hal-hal yang dapat
mencoreng nama baik TNI-POLRI

44

Saya tidak peduli terhadap kebutuhan
anak dan istri saya
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LAMPIRAN F-2

SKALA POST POWER SYNDROME
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SPPS

No Pernyataan SS TS | STS

I. Saya tetap bugar

2. Saya emosi jika ada yang berbicara
tentang pekerjaan

3. Saya merasa minder jika bertemu orang
lain yang masih bekerja

4. Kulit saya masih kencang

5. Sejak pensiun saya mudah pusing kepala

6. Saya senang bertemu dengan orang lain
meski orang tersebut masih bekerja

7. Saya tidak peduli dengan perkataan
orang lain

8. Saya menjadi lebih sensitif

9. Saya lebih suka bersembunyi jika
bertemu teman kantor yang belum
pensiun

10. Berat badan saya stabil

1. Kulit saya mulai berkeriputdibandingkan
waktu masih bekerja

12. Saya merasa menjadi orang yang gagal
setelah pensiun

13. Saya senang bertemu teman kantor yang
masih bekerja

14. Saya tidak sensitif terhadap orang lain

15. Saya sulit berpikir rasional ketika sedang
marah

16. Berat badan saya turun sejak saya
pensiun

17. Meskipun sudah pensiun saya tidak ingin
menjadi orang yang gagal

18. Meskipun saya sudah pensiun saya tidak
pernah sakit

19. Saya merasa dikucilkan dari lingkungan
setelah pensiun

20. Akhir-akhir ini saya mudah marah tanpa
alasan yang jelas

21. Saya tetap dihormati meski saya telah
pensiun

22. Jantung saya sehat meskipun saya sudah
pensiun tidak bermasalah

23. Saya lebih mudah terserang penyakit
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24.

Sejak pensiun sikap saya lebih tertutup
terhadap orang-orang disekitar

25.

Saya mampu berpikir rasional terhadap
permasalahan yang dihadapi

26.

Pensiun tidak membuat saya menjadi
pribadi yang tertutup

27.

Jika sedang marah saya membanting
barang yang ada disekitar saya.

28.

Jantung saya sering berdebar debar
setelah memasuki pensiun

29.

Sejak memasuki masa pensiun, saya
banyak menghabiskan waktu dirumah

30.

Walaupun sudah memasuki masa
pensiun saya masih kelihatan segar

31.

Saya tidak mudah larut dalam emosi

32.

Saya suka berkata kasar ketika
mengekspresikan kemarahan saya

33.

Kondisi tubuh saya menurun semenjak
pensiun

34.

Kondisi tubuh saya cukup stabil saat ini

35.

Saya lebih sabar menghadapi masalah

36.

Kestabilan tubuh saya mulai terganggu
semenjak pensiun

37.

Belakangan ini saya sering merasa sedih
bila mengingat masa pensiun

38.

Saya mampu mengontrol setiap kata
yang di keluarkan

39.

Saya tidak mampu melakukan pekerjaan
yang berat

40.

Saya tetap bersemangat untuk menjaga
kesehatan saya meskipun sudah pensiun

41.

Meskipun sudah pensiun saya tidak
pernah merasa sedih

42.

Meskipun sudah pensiun saya masih
tetap bersemangat dalam beraktivitas

43

Saya suka melamun sejak masuk masa
pensiun

44

Saya tidak bersemangat dalam
beraktifitas ketika sudah pensiun

45

Bagi saya melamun adalah pekerjaan
yang tidak ada gunanya
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46

Kegiatan diluar rumah tetap saya
jalankan meski saya sudah pensiun
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LAMPIRAN G
SURAT KETERANGAN
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